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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan 

modul ajar matematika berbasis kontekstual untuk materi 

ruang dimensi tiga di MA Harsallakum, kesimpulan yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan modul ajar matematika 

berbasis kontekstual. 

Bukti ini diperoleh dari analisis data yang menunjukkan 

kenaikan rata-rata nilai dari 28,41 pada pretest (kategori 

sangat rendah) menjadi 79,77 pada posttest (kategori 

baik). Hasil uji hipotesis paired sample t-test 

memperlihatkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga H₀  ditolak dan H₁  diterima. Oleh 

karenanya, terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

2. Penggunaan modul ajar matematika berbasis 

kontekstual efektif terhadap hasil belajar siswa. 

Data empiris dari uji N-Gain menunjukkan rata-rata 0,72 

(71,51%), yang masuk kategori tinggi serta efektivitas 

sedang hingga tinggi. Pencapaian ini diperkuat oleh 

kelulusan uji prasyarat analisis (normalitas dan 

homogenitas). Dengan demikian, modul ajar matematika 
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berbasis kontekstual secara empiris efektif dalam 

meningkatkan fase belajar siswa pada materi ruang 

dimensi tiga di MA Harsallakum. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat sejumlah 

implikasi penting bagi ranah pendidikan, terutama dalam 

pengajaran matematika: 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil ini mengukuhkan teori pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL), yang 

menyatakan bahwa proses belajar lebih bermakna bila 

dihubungkan dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa. 

Penelitian juga memperkokoh teori konstruktivisme, di 

mana siswa membangun pengetahuan secara aktif melalui 

pengalaman belajar. 

 

2. Implikasi Praktis 

Modul ajar matematika berbasis kontekstual dapat 

dijadikan pilihan bahan ajar yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman pada topik abstrak seperti 

ruang dimensi tiga. Modul tersebut mempermudah 

penguasaan konsep melalui ilustrasi autentik, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. 
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3. Implikasi Kebijakan Pendidikan 

Temuan ini dapat dijadikan referensi bagi lembaga 

sekolah dalam mendorong pengembangan bahan ajar 

inovatif dan kontekstual. Sekolah disarankan untuk 

memfasilitasi guru dalam merancang dan menerapkan 

modul ajar yang kreatif serta sesuai dengan karakteristik 

siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah sejumlah 

saran untuk meningkatkan mutu pengajaran di masa 

mendatang: 

1. Bagi Guru 

Guru didorong untuk mengadopsi modul ajar berbasis 

kontekstual sebagai variasi pendekatan pengajaran 

matematika, demi menciptakan proses belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan mudah dicerna oleh siswa. 

2. Bagi siswa 

Siswa diharapkan lebih proaktif dan mandiri dalam 

menggunakan modul ajar, sehingga memperdalam 

penguasaan materi pembelajaran. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Lembaga sekolah disarankan menyediakan sarana 

pendukung serta mendorong guru untuk mengembangkan 

strategi pengajaran yang inovatif dan berdampak optimal. 



 

98 
 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya direkomendasikan memperluas skala 

studi dengan melibatkan sampel lebih besar, periode 

waktu lebih panjang, dan beragam topik materi, agar 

menghasilkan wawasan yang lebih lengkap dan dapat 

digeneralisasi secara lebih luas. 
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